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ABSTRAK 

 

Penelitian berfokus pada penggambaran laki-laki maskulin melalui tokoh 

Samson dalam sinetron komedi Samson dan Dahlia. Media memiliki peranan penting 

dalam terciptanya penggambaran mengenai konsep maskulinitas, salah satunya 

melalui sinetron. Sinetron memiliki fungsi sebagai media informasi, sehingga mampu 

untuk menyebarkan konsep-konsep maskulinitas yang mampu menampilkan 

stereotipe-stereotipe mengenai gender kepada masyarakat.   

Penelitian ini dianalisis menggunakan tiga kode televisi John Fiske. Cuplikan-

cuplikan yang dianalisis yaitu cuplikan yang mengandung konsep maskulinitas. Lalu, 

setiap cuplikan gambar akan dianalisis menggunakan tiga kode level televisi yang 

meliputi level realitas, representasi, serta ideologi.  

 Penggambaran laki-laki maskulin melalui tokoh Samson dalam sinetron 

komedi Samson dan Dahlia menunjukkan adanya pergeseran nilai-nilai maskulin. 

Nilai-nilai maskulin yang terdapat pada tokoh Samson adalah laki-laki kuat, berani, 

dominan, menjaga, melindungi, serta mampu melakukan hal lebih baik daripada 

perempuan. Namun, laki-laki digambarkan hanya memiliki tinggil 125 cm, dan tidak 

berorot. Laki-laki juga digambarkan mampu melakukan aktifitas yang biasanya 

identik dengan perempuan (memasak dan mencuci piring) serta tidak menganggap 

menangis sebagai hal yang tabu.  
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